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ABSTRAK 

Nike Wijaya, 2012 : “Tinjauan Motivasi Atlet Pencak Silat Dalam Pelaksanaan 

Latihan di Polresta Padang”. 

 

Pencak Silat merupakan salah satu cabang olahraga yang mana di dalamnya 

tergabung empat aspek penting yang berkaitan satu sama lainnya. Aspek itu adalah 

Mental spiritual, olahraga, beladiri dan aspek seni. Atlet Pencak Silat Polresta Padang 

tidak mempunyai prestasi yang baik Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui 

motivasi atlet dalam  pelaksanaan latihan di Polresta Padang.  

 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif yaitu bertujuan untuk 

mengetahui tentang tingkat motivasi atlet dalam  pelaksanaan latihan di Polresta 

Padang. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

populasi yang diambil adalah yang mengikuti latihan pencak silat secara rutin, tidak 

semua atlet yang terdaftar. Teknik pengambilan data adalah dengan observasi dan 

menyebarkan angket kepada atlet yang menjadi sampel penelitian. Analisis data 

penelitian mengunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = 

F/N x 100%. 

 

 Berdasarkan jawaban dari 25 atlet yang terdiri dari putra dan putri yang 

mengikuti latihan pencak silat di Polresta Padang, dapat disimpulkan skor rata-rata 

(mean) motivasi atlet pencak silat di Polresta Padang adalah 4,20 dengan persentase 

84,06%. Hasil ini diperoleh dari unsur Intrinsik dan Ekstrinsik. Unsur Intrinsik yaitu 

rasa ingin tahu, rasa senang, manfaat latihan sedangkan unsur ekstrinsik yaitu pelatih, 

dorongan orang tua, lingkungan serta sarana dan prasarana yang tersedia saat latihan 

di Polresta Padang. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa atlet 

Polresta Padang mempunyai motivasi yang sangat baik untuk pelaksanaan latihan 

pencak silat di Polresta Padang 

 

 

Kata kunci : Motivasi, Pelaksanaan Latihan Pencak Silat  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dan mempunyai 

kebudayaan yang berbeda-beda baik adat - istiadat, tradisi, logat dan gaya 

bahasanya. Masing-masing daerah memiliki kebudayaan yang beraneka 

ragam. Keanekaragaman budaya ini menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki kekayaan budaya yang tak ternilai harganya. Kebudayaan 

Indonesia sangat kompleks dan merupakan cermin kepribadian bangsa 

yang harus dilestarikan. Untuk melestarikan serta mempertahankan 

kebudayaan tersebut pemerintah telah menggariskan dalam GBHN (TAP 

MPR. 2004) yang berbunyi: 

“Budaya bangsa sebagai perwujudan, cipta rasa karsa dan karya 

bangsa Indonesia, yang dilandasi oleh nilai-nilai leluhur bangsa 

berdasarkan Pancasila berciri Bhineka Tunggal Ika dan 

berwawasan Nusantara harus diupayakan agar senantiasa menjiwai 

prilaku masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan serta 

membangkitkan sikap  keistimewaan, tanggung jawab sosial dan 

disiplin serta semangat pantang menyerah”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional sangat berintegrasi dengan 

pembangunan kebudayaan bangsa yaitu menciptakan masyarakat yang 

aman, adil dan makmur. Dari sekian banyak unsur kebudayaan Nasional 

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, diantaranya adalah pencak silat. 

Pencak Silat adalah seni bela diri bangsa Indonesia yang telah membudaya 

secara turun temurun dari nenek moyang sampai sekarang, selalu 

1 
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berkembang secara kuantitas dan kualitas. Hal ini dapat dilihat dengan 

banyaknya perguruan pencak silat yang berkembang di seluruh nusantara 

bahkan sudah berkembang ke berbagai pelosok dunia. Pencak Silat 

merupakan olahraga beladiri tradisional yang berfungsi sebagai pembelaan 

diri dari bahaya yang mengancam dirinya. Berkenaan dengan hal tersebut, 

Depdikbud dalam Zulman (1995 : 13) menjelaskan sebagai berikut :  

“Pencak Silat mempunyai pengertian gerak dasar beladiri yang 

terikat pada peraturan dan digunakan dalam belajar, latihan dan 

pertunjukkan. Silat mempunyai pengertian sebagai gerak beladiri 

yang sempurna, bersumber pada kerohanian yang suci murni, guna 

keselamatan diri atau kesejahteraan bersama dari bala atau bencana 

(perampok, penyakit, tenung, dan segala sesuatu yang jahat atau 

merugikan masyarakat)”. 

 

Mengacu dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pencak silat 

merupakan gerak beladiri yang bertujuan untuk menjaga diri dari hal-hal 

yang membahayakan dan dapat mengancam keselamatan. Pencak silat 

juga berfungsi sebagai seni pertunjukkan, sebagai olahraga untuk 

kesegaran jasmani, pertandingan dan prestasi, dan sebagai pengendalian 

diri, yaitu pembentukan kepribadian, akhlak, budi pekerti, iman dan taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Untuk itu pemerintah sedang gencar-gencarnya manggalakkan 

pembangunan  dan pengembangan olahraga ini secara nasional maupun di 

daerah-daerah. Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

3 tahun 2005 halaman 10 pasal 15, tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

bahwa : 

“Pemerintah dan Pemerintah daerah bertanggung jawab untuk 

mewujudkan tujuan penyelenggaraan keolahragaan nasional”. 
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Pengembangan dan pembinaan olahraga prestasi terdapat pada 

klub-klub olahraga yang telah ada di masing-masing wilayah atau daerah. 

Pengembangan dan pembinaan olahraga prestasi di klub diatur oleh para 

pelatih yang berlandaskan kepada program yang telah disusun secara 

sistematis, terkoordinir dan berkesinambungan. 

Di Polresta Padang saat ini telah mengembangkan olahraga prestasi 

yakninya, olahraga beladiri Pencak Silat yang tujuannya untuk  

menyalurkan minat dan bakat atlet dan untuk meraih prestasi. Polresta 

Padang mempuyai atlet yang cukup, setiap kategori pertandingan. Yang 

mana kategori tersebut adalah kategori tanding, kategori tunggal, kategori 

ganda serta kategori beregu. Dalam kategori tanding Polresta Padang 

mempunyai beberapa jenis kelas yang dipertandingkan, seperti kelas putra 

dan kelas putri. Yang mana kelas putra terdiri dari A, B, C, D, E, F, G, H, 

dan I. Sedangkan untuk kelas putri terdiri dari A, B, C, D, dan E. Dalam 

pelaksaanan di lapangan latihan  Pencak Silat ini dilaksanakan pada hari 

Senin - Selasa dan Kamis - Minggu pada pukul 16.45-18.30 WIB.  

Latihan dilaksanakan sesuai dengan jadwal latihan dan berdasarkan 

program yang telah disusun. Terbukti dengan aktivitas latihan yang tidak 

pernah terhenti. Latihan Pencak silat Polresta Padang terdiri dari warming 

up (pemanasan), latihan inti (latihan teknik pencak silat), dan ditutup 

dengan cooling down (pendinginan). Latihan Pencak Silat ini di 

laksanakan di lapangan kantor Polresta Padang namun apabila cuaca pada 
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saat latihan maupun sebelum latihan tidak mendukung maka latihan 

Pencak Silat ini dialihkan ke aula pertemuan di Polresta Padang. 

Dalam latihan Pencak Silat diduga Motivasi dapat mempengaruhi 

aktivitas latihan, karena Motivasi merupakan salah satu faktor pendorong 

yang menjadi dasar seseorang atlet untuk mengikuti latihan Pencak Silat 

secara kontiniu dan berkesinambungan. Motivasi yang timbul  dari dalam 

diri atau jiwa seorang atlet akan senantiasa mendorongnya untuk 

mengikuti latihan Pencak Silat dengan sungguh-sungguh dan dengan 

adanya perhatian pelatih dan teman-teman seperguruan dapat 

mempengaruhi notivasi atlet dalam latihan. Motivasi juga berfungsi 

sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan 

yang di inginkan serta sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah 

laku seseorang. 

Peranan motivasi terhadap prestasi olahraga banyak dibicarakan 

dan diperhatikan oleh ahli-ahli psikologi olahraga. Menurut Singgih 

Gunarsa, prestasi seseorang dihasilkan dari motivasi ditambah latihan. 

Selanjutnya menurut Straub menyatakan bahwa prestasi seseorang adalah 

Motivasi ditambah keterampilan. Sedangkan menurut R.N Singer, prestasi 

dalam olahraga itu sama dengan keterampilan yang diperoleh melalui 

motivasi yang menyebabkan atlet bertahan dalam latihan, ditambah 

dengan motivasi yang menyebabkan atlet bergairah berlatih keras. 

Memang tidak dapat disangkal bahwa motivasi tidak dapat dipisahkan 

dengan keberhasilan atlet dalam aktifitas olahraga. 
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Peran motivasi dalam proses latihan dapat dianalogikan sebagai 

bahan bakar untuk menggerakkan mesin motivasi atlet. Latihan  yang 

memadai akan mendorong atlet berperilaku aktif untuk berprestasi dalam 

olahraga pencak silat. 

Adapun pertandingan Pencak silat yang pernah diikuti oleh pencak 

silat Polresta Padang pada tahun 2011 – 2012. 

Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah (POMDA) pada tahun 2011 

memperoleh prestasi Emas 1, Perak dan Perunggu tidak ada. Sementara 

target yang dikehendaki adalah Emas 2, Perak 2 dan Perunggu 4. Pada 

Open Turnamen SMA se-SUMBAR tahun 2012 memperoleh Emas 1, 

Perak 1, dan Perunggu 0. Sedangkan target yang dikehendaki adalah Emas 

1, Perak 2 dan Perunggu 2. Pada Kejuaraan Nasional SMI tahun 2011 

memperoleh Emas 1, Perak 2 dan Perunggu 4. Padahal target yang 

dikehendaki adalah Emas 3, Perak 2 dan Perunggu 4. Pada Pekan Olahraga 

Pelajar Daerah Padang tahun 2011 memperoleh Emas 6, Perak 2, 

Perunggu 0. Sementara target yang dikehendaki adalah Emas 6, Perak 4 

dan Perunggu 2. O2SN 2012 memperoleh Emas 2, Perak 2 dan Perunggu 

0. Sementara target yang dikehendaki adalah Emas 2, Perak 2 dan 

Perunggu 2. Sedangkan pada Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah tahun 

2012 memperoleh Emas 2, Perak 1, Perunggu 0. Sementara target yang 

dikehendaki adalah Emas 2, Perak 2 dan Perunggu 2. 

 

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa atlet 

pencak silat Polresta Padang belum memiliki prestasi yang memuaskan, 
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terlihat dari kejuaraan yang diikuti dan juga prestasi yang di raih atlet 

pencak silat Polresta Padang masih termasuk dalam prestasi yang rendah 

maka dari itu penulis tertarik untuk menelitinya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa atlet pencak 

silat Polresta Padang memiliki prestasi yang rendah terbukti dengan 

beberapa kompetisi pencak silat yang diikuti atlet pencak silat Polresta 

Padang hanya sebagian kecil atlet yang meraih prestasi. Ini disebabkan 

kurangnya semangat beberapa atlet dalam mengikuti latihan. Faktor 

penyebabnya adalah kurangnya motivasi pada beberapa atlet. Untuk itu 

penulis merasa tertarik untuk membahas tentang tinjauan motivasi atlet 

pencak silat dalam pelaksanaan latihan di Polresta Padang. 

B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah dikemukakan di       

atas, ada beberapa variabel penyebab permasalahan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan latihan Pencak Silat, antara lain : 

1. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

2. Bakat atlet yang kurang menonjol.  

3. Sosial ekonomi orang tua atlet yang kurang mendukung. 

4. Waktu pelaksanaan latihan yang tidak tepat bagi beberapa atlet. 

5. Motivasi atlet dalam pelaksanaan latihan pencak silat.  
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C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakaan di 

atas, maka dalam penelitian ini penulis menduga faktor yang paling 

dominan dalam  mempengaruhi pelaksanaan latihan di Polresta Padang 

yaitu : “Motivasi Atlet Pencak Silat Polresta Padang.” 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

di kemukakan di atas maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut : “Bagaimana Motivasi atlet Pencak Silat dalam melaksanakan 

latihan di Polresta Padang ?” 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui 

tingkat Motivasi atlet Pencak Silat dalam melaksanaan latihan di Polresta 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan masukan bagi Dinas Pendidikan dan Olahraga dan 

sabagai bahan kajian pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

olahraga prestasi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi Pelatih olahraga beladiri Pencak Silat 

untuk dapat memotivasi atlet dalam menjalankan latihan dan dapat 

berperan aktif dalam pelaksanaan olahraga prestasi. 

3. Sumbangan bagi kasanah ilmu pengetahuan dan bagi pembaca di 

perpustakaan. 
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4. Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (Strata 1) pada jurusan Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Sebagai bahan rujukan dan pembuka wacana untuk penelitian 

berikutnya. 
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